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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai 

berikut. 

1. Model penyebaran penyakit COVID-19 dengan vaksinasi, yaitu 

𝑑𝑆

𝑑𝑡
= 𝛿𝑁 + 휀𝑅 −

𝛽𝑆𝐼

𝑁
− 𝜌𝑆 − 𝜇𝑆 

𝑑𝑉

𝑑𝑡
= 𝜌𝑆 − 𝜃

𝑉𝐼

𝑁
− 𝜇𝑉 

𝑑𝐼

𝑑𝑡
=

𝛽𝑆𝐼

𝑁
+ 𝜃

𝑉𝐼

𝑁
− 𝛾𝐼 − 𝜇𝐼 

𝑑𝑅

𝑑𝑡
= 𝛾𝐼 − 휀𝑅 − 𝜇𝑅. 

2. Model penyebaran penyakit COVID-19 dengan vaksinasi menghasilkan dua 

titik ekuilibrium, yaitu titik ekuilibrium babas penyakit 𝑇𝐸0 dan titik 

ekuilibrium endemik 𝑇𝐸1 sebagai berikut.  

𝑇𝐸0(𝑠
∗, 𝑣∗, 𝑖∗, 𝑟∗) = (

𝛿

(𝜌 + 𝜇)
,

𝛿𝜌

𝜇(𝜌 + 𝜇)
, 0,0) 

 yang stabil asimtotis apabila 𝑅0 < 1 dan 𝑇𝐸1(𝑠
∗, 𝑣∗, 𝑖∗, 𝑟∗) dengan, 

𝑠∗ =
𝛿(휀 + 𝜇) + 휀𝛾𝑖∗

(휀 + 𝜇)(𝛽𝑖∗ + 𝜌 + 𝜇)
 

𝑣∗ =
𝜌(𝛿(휀 + 𝜇) + 휀𝛾𝑖∗)

(휀 + 𝜇)(𝛽𝑖∗ + 𝜌 + 𝜇)(𝜃𝑖∗ + 𝜇)
 

𝑖∗ =
−𝑏 ± √𝑏2 − 4𝑎𝑐

2𝑎
 

𝑟∗ =
𝛾𝑖∗

휀 + 𝜇
 

yang stabil asimtotis apabila 𝑎1, 𝑎2, 𝑎4 > 0 dan 𝑎2𝑎3 > 𝑎1𝑎4. 

3. Bilangan reproduksi dasar (𝑅0) model penyebaran penyakit COVID-19 

dengan vaksinasi, yaitu 
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𝑅0 =
𝛿(𝜇𝛽 + 𝜃𝜌)

𝜇(𝜌 + 𝜇)(𝛾 + 𝜇)
. 

4. Berdasarkan analisis bilangan reproduksi dasar dan simulasi dengan nilai-

nilai parameter 𝛿 = 0,0682; 𝛽 = 0,6; 𝜇 = 0,0682; 𝜃 = 0,05;  𝛾 = 0,09; dan 

휀 = 0,0012 menunjukkan bahwa untuk tingkat vaksinasi yang besar 

menyebabkan proporsi individu terinfeksi dan individu sembuh menuju 

kondisi stabil di titik 0, sehingga tidak akan terjadi endemik pada populasi. 

Sementara itu, untuk tingkat vaksinasi yang kecil menunjukkan bahwa 

individu rentan, individu tervaksinasi, individu terinfeksi dan individu 

sembuh tetap stabil pada titik ekuilibrium dalam waktu yang lama, sehingga 

akan terjadi endemik pada populasi. Hal ini berarti, semakin besar tingkat 

individu rentan yang melakukan vaksinasi mengakibatkan penyakit akan 

cepat menghilang dari populasi. 

5. Berdasarkan hasil analisis sensitivitas menunjukkan bahwa tingkat penularan 

dan tingkat individu rentan yang melakukan vaksinasi merupakan dua 

parameter yang paling berpengaruh terhadap bilangan reproduksi dasar. 

Apabila tingkat penularan bertambah, maka bilangan reproduksi dasar akan 

naik. Sementara itu, apabila tingkat individu rentan yang melakukan vaksinasi 

bertambah, maka bilangan reproduksi dasar akan menurun. Dengan demikian, 

perlu dilakukan upaya pengendalian penyebaran penyakit COVID-19 dengan 

cara vaksinasi.  

 

5.2 Saran 

Pada penelitian ini, telah dibahas pemodelan penyebaran penyakit COVID-19 

dengan vaksinasi. Namun demikian, pemodelan yang diperoleh belum sesuai 

keadaan yang sesungguhnya. Oleh karena itu, untuk penelitian selanjutnya dapat 

melibatkan kompartemen dan parameter yang lebih langkap, seperti individu 

karantina, individu yang dirawat di Rumah Sakit, penggunaan masker dan 

sebagainya. 

 

 


